V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa poin
kesimpulan yaitu,
1. Ekstrak kulit durian terbukti efektif membunuh lalat buah Bactrocera
carambolae dalam waktu 2 jam.
2. Konsentrasi efektif ekstrak kulit durian dilihat dari nilai LC50 adalah
20,498% .
B. Saran
Untuk penelitian kedepan, diharapkan adanya:
1. Pengujian kuantitatif zat aktif dalam sampel ekstrak kulit durian

2. Pemurnian senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit durian.
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LAMPIRAN 1

Perhitungan konsentrasi ekstrak kulit durian

Konsentrasi 100% : V1 X N1= V2 x N2
10x1 =10x N2
N2 =1gram
Keterangan:
V1 adalah volume pelarut etanol 96% saat maserasi
V/, adalah volume pelarut yang akan disemprotkan ke lalat buah

N; adalah konsentrasi ekstrak saat maserasi
N, adalah konsentrasi ekstrak kulit durian

Konsentrasi 20%:% x10 =2 @@

Larutan diambil 2 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan 8 ml

akuades
Konsentrasi 22,5%: % x 10 = 2,25 @&

Larutan diambil 2,25 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan

7,75 ml akuades
Konsentrasi 25%:12—050 x10 = 2,5 @&

Larutan diambil 2,5 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan 7,5

ml akuades
Konsentrasi 27,5%: % x10 = 2,75 €&

Larutan diambil 2,75 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan

7,25 ml akuades
Konsentrasi 30%:13—000 x10 =3 @&
Larutan diambil 3 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan 7 ml

akuades
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LAMPIRAN 2
£ _
Gambar 12. Kulit Durian yang Gambar 13. Proses Maserasi dengan Shaking
Telah Dihaluskan (Sumber: Incubator (Sumber: dokumentasi pribadi)

dokumentasi pribadi)

b |
Gambar 15. Rotary Evaporator yang Digunakan
Dalam Ekstraksi
) _ (Sumber:dokumentasi pribadi)
Gambar 14. Proses Penyaringan
Larutan Hasil Maserasi
(Sumber:dokumentasi pribadi)



Gambar 16. Proses Penguapan
Sisa Pelarut dengan Waterbath
(Sumber:dokumentasi pribadi)
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LAMPIRAN 3

Tabel ANAVA dan DMRT dengan SPSS 18.

Tabel 5. Hasil Analisis Variansi SPSS 18.

55

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups 220.476 6 36.746 154.333 .000
Within Groups 3.333 14 .238
Total 223.810 20
Tabel 6 Hasil Pengujian DMRT dengan SPSS 18.

Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4 5 6

kontrol negatif 3 .0000
20.0 3 4.6667
22.5 3 6.6667
25.0 3 7.6667
27.5 3 8.6667
30.0 3 9.6667
kontrol positif 3 10.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 417
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LAMPIRAN 4
Hasil Analisis Probit Lethal Concentration (LC) 50 Ekstrak Kulit Durian

Tabel 7. Hasil Analisis Probit Lethal Concentration (LC) 50 Ekstrak Kulit Durian

Konsentrasi dengan Tingkat Log Konsentrasi dengan
Probability Kepercayaan 95% Tingkat Kepercayaan 95%
Estimate | Lower | Upper | Estimate | Lower Upper
Probit | .010 | 11.687 6.974 | 14.478 1.068 .843 1.161
020 | 12.483 7.808 | 15.173 1.096 .893 1.181
.030 | 13.015 8.387 | 15.632 1.114 924 1.194
040 | 13.430 8.851 | 15.988 1.128 947 1.204
.050 | 13.778 9.247 | 16.283 1.139 .966 1.212
.060 | 14.081 9.598 | 16.539 1.149 982 1.219
070 | 14.352 9.916 | 16.767 1.157 .996 1.224

.080 | 14.600 | 10.210 | 16.975 1.164 1.009 1.230
090 | 14.828 | 10.484 | 17.166 1.171 1.021 1.235
100 | 15.042 | 10.743 | 17.343 1.177 1.031 1.239
150 | 15.959 | 11.883 | 18.103 1.203 1.075 1.258
200 | 16.728 | 12.871 | 18.736 1.223 1.110 1.273
250 | 17.417 | 13.781 | 19.301 1.241 1.139 1.286
300 | 18.060 | 14.648 | 19.829 1.257 1.166 1.297
350 | 18.677 | 15.495 | 20.338 1.271 1.190 1.308
400 | 19.282 | 16.337 | 20.842 1.285 doaddlsd 1.319
450 | 19.885 | 17.185 | 21.353 1.299 P50 1.329
500 | 20.498 | 18.051 | 21.884 1.312 1.256 1.340
550 | 21.130 | 18.939 | 22.452 1.325 1.277 1.351
600 | 21.792 | 19.856 | 23.080 1.338 1.298 1.363
650 | 22.497 | 20.801 | 23.805 1.352 1.318 1.377
.700 | 23.266 | 21.767 | 24.681 1.367 1.338 1.392
750 | 24125 | 22.744 | 25.794 1.382 1357 1.412
800 | 25.118 | 23.740 | 27.256 1.400 1.375 1.435
850 | 26.328 | 24.803 | 29.245 1.420 1.395 1.466
900 | 27.934 | 26.063 | 32.133 1.446 1.416 1.507
910 | 28.336 | 26.362 | 32.891 1.452 1.421 1.517
920 | 28.780 | 26.687 | 33.740 1.459 1.426 1.528
930 | 29.276 | 27.043 | 34.705 1.467 1.432 1.540
940 | 29.840 | 27.442 | 35.822 1.475 1.438 1.554
950 | 30.496 | 27.899 | 37.146 1.484 1.446 1.570
960 | 31.285 | 28.439 | 38.773 1.495 1.454 1.589
970 | 32.284 | 29.111 | 40.881 1.509 1.464 1.612
980 | 33.661 | 30.020 | 43.875 1.527 1.477 1.642
990 | 35.952 | 31.495 | 49.070 1.556 1.498 1.691




